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Nabi apabila melihat hilal (bulan sabit), beliau
berdoa, "Ya Allah! Perlihatkanlah bulan sabit itu
kepada kami dengan keamanan dan keimanan."

Dari Talhah bin 'Ubaidillah -radiyallahu '‘anhu- bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
apabila melihat hilal (bulan sabit), beliau berdoa, "Ya Allah! Perlihatkanlah bulan sabit
itu kepada kami dengan keamanan, keimanan, keselamatan dan keislaman. Rabbku dan

Rabbmu adalah Allah, (jadikanlah dia) sebagai hilal petunjuk dan kebaikan."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah - Diriwayatkan oleh Tirmizi - Diriwayatkan oleh Ahmad -
Diriwayatkan oleh Darimi]

Talhah bin 'Ubaidillah -radiyallahu 'anhu- mengabarkan bahwa Nabi -sallallahu 'alaihi wa
sallam- apabila melihat hilal (bulan sabit) di malam pertama, kedua atau ketiga, beliau
mengucapkan doa agung berikut ini, yang mencakup permohonan kepada Allah -Ta'ala- agar
memunculkan hilal dengan rasa aman dari berbagai ketakutan dalam urusan agama dan
dunia, kelanggengan dan keteguhan iman, dan mencegah hal yang dapat menyimpang
darinya. Doa ini juga mengandung permohonan keselamatan dan keislaman. Penyebutan
rasa aman dan keselamatan mengisyaratkan permohonan supaya dihindarkan dari segala
marabahaya, dan penyebutan keimanan dan keislaman mengisyaratkan permohonan untuk
mendatangkan segala manfaat. Selanjutnya beliau mengakhiri doa tersebut dengan
berbicara kepada hilal dengan sabdanya, "Rabbku dan Rabbmu adalah Allah," sebagai
isyarat menyucikan Allah dari adanya keikutsertaan selain-Nya dalam mengatur makhluk-
Nya, sambil berdoa kepada Allah -Ta'ala- agar menjadikannya sebagai hilal petunjuk dan
kebaikan.
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